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Rumput laut atau alga (scaweed) menempati posisi penting
dalam produksi perikanan Indonesia, khususnya usaha
perikanan non-ikan. Rumput laut merupakan salah satu
komoditas unggulan dalam sekior perikanan, karena
permintaan yang terus meningkat baik untuk kebutuhan dalam
negeri maupun untuk ekspor. Kebutuhan rumput laut
diperkirakan terus meningkat, seiring dengan meningkatnya
kebutuhan untuk konsumsi langsung maupun industri
(makanan, farmasi, kosmetik, dan lain-lain).

Kebutuhan rumput laut untuk keperluan industri mencapai 10
kali lipat dari ketersediannya di alam. Laju permintaan dunia
_mﬂmdap rumpm laut mancapal 10 % per lahum-i@mﬁ;‘! : ’
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PERTUMBUHAN, PRODUKS| DAN
KANDUNGAN ALGINAT RUMPUT LAUT
Sargassum spp PADA
KEDALAMAN BERBEDA

Rajuddin Syamsuddin, Elmi N. Zainuddin

- PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia memiliki perairan laut untuk kegiatan budidaya
. rumput laut yang luas untuk pengembangan budidaya rumputlaut
Salah satu sumber daya hayati laut Indonesia Yang mempun a£
_potensi cukup baik untuk dikembangkan guna memen:hi
_‘;_kebutuhan dalam negeri maupun ekspor dan memiliki peranan
4 yenting dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat
. pesisir adalah rumput laut. Pelaksanaan budidaya komoditas ini
: mudah dan tidak memerlukan modal yang tinggi besar. Diantara
. sekian banyak jenis rumput laut yang terdapat pada perairan
3 Indonesia, salah satu jenis rumput lant yang mempunyai nilai
3 ekonomis penting adalah Sargassum spp. Sargassum spp yan
 tergolong dalam kelas Phaeophyceae merupakan sumber u:amg
i ?enghasi] alginat (alginofita) yang banyak dimanfaatkan dalam
industri makanan, kosmetik, farmasi, dan industri lainnya seperti
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industri kertas, tekstil, fotografi, pasta dan pengalengan ikan.
Selain sebagai penghasil alginat yang penting yang kegunaan
utamanay adalah sebagai bahan utama pembuatan gigi palsu,
Sargassum spp juga mengandung zat gizi berupa serat yang
bermanfaat bagi kesehatan manusia.

Sargassum sp, dijumpai tersebar luas di perairan Indonesia
tumbuh di perairan yang terlindung dan berombak besar pada
habitat batu (Kadi dan Atmadja, 1988). Keberhasilan
produksi rumput laut dapat dicapai dengan mengoptimalkan
faktor-faktor pendukung budidaya laut. Metode yang digunakan
dalam budidaya rumput laut adalah metode long line. Metode ini
lebih ekonomis dan dapat diterapkan diperairan yang agak dalam.
Keuntungan menggunakan metode ini antara lain, rumput laut
cukup menerima sinar matahari, terbebas dari hama yang biasanya
menyerang dari dasar perairan serta memudahkan pengontrolan
dalam proses budidaya.

Kedalaman perairan merupakansalah satu faktor yang sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan rumput laut. Ini dilihat dari
banyaknya intensitas cahaya yang masuk kedalam perairan dan
mampu diserap oleh rumput laut untuk fotosintesisnya.

Penelitian bertujuan mendapatkan kedalaman budidaya
yang optimal untuk menghasilkan pertumbuhan, produksi dan
kandungan alginat maksimal dari rumput laut sargassum spp.
menggunakan metode Longline. Penelitian diharapkan bermanfaat
bagi pembudidaya rumput laut sebagai pedoman teknis budidaya
rumput laut Sargassum sebagai sumber penghasilan baru. Juga
sebagai referensi untuk penelitian Sargassum selanjutnya.

244 | Prof. Dr. Rajuddin Syamsuddin

BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian budidaya dan pengukuran parameter fisikawi
kualitas air dilaksanakan selama 8 (delapan) minggu pada bulan
13 Juli sampai 7 September 2016 di perairan pantai Desa Aeng
Batu-batu, Kecamatan Galesong Utara, Kabupaten Takalar,
Provinsi Sulawesi Selatan, sekitar 7 km selatan Kota Makassar,
Analisis alginat rumput laut dan parameter kimiawi kualitab:
air dilaksanakan di Laboratorium Kualitas Air, Fakultas Ilmu
Kelautan dan Perikanan, Universitas Hasanuddin Makassar.

Bibit

‘B:ibit rumput laut yang digunakan sebagai biota uji dalam
p_euelma.n ini adalah bibit Sargassum spp (Gambar 1), yang
diperoleh di perairan sekitar lokasi budidaya.

Gambar 1. Rumpun Sargassum spp yang digunakan sebagai bibit

Metode Budidaya

_ Metode budidaya yang digunakan adalah tali rawai (metode
longline) yang diikatkan pada rakit bambu berukuran Im x 1
m yang sekaligus berfungsi sebagai pelampung. Jarak antara
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Kumpulan Hasil Penelitian | 245



bentangan tali rawai adalah 30 cm. Posisi rakit budidaya dan
tali rawai disesuaikan dengan perlakuan yang dicobakan yakni
masing-masing 30 cm, 45 cm, dan 60 cm dibawah permukaan
air laut pada saat air surut, Posisi tersebut ditetapkan dengan
menggunakan pemberat dari pasir yang terbungkus dengan
karung plastik, diletakkan pada dasar perairan dan dihubungkan
dengan rakit bambu menggunakan tali nilon. Rakit untuk setiap
perlakuan kedalaman terpisah, yang masing-masing berisi tiga
bentangan tali rawai yang merupakan tiga ulangan untuk setiap
perlakuan. Sebanyak 25 gram bibit per rumpun diikatkan pada
tali rawai dengan jarak setiap ikatan 30 cm.

Rancangan Penelitian

Penelitian dirancang menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) yang terdiri dari tiga perlakuan yakni ; budidaya
pada kedalaman 30 cm, kedalaman 45 c¢m, dan kedalaman 60
cm, masing-masing diulang sebanyak tiga kali, sehingga terdapat
9 unit (bentangan tali) percobaan. Kedalaman air yang dicobakan
ini didasarkan pada temuan Puja dkk., (2001), Gerung dan Chno
(1997) dan Ditjenkanbud (2008) yang masing-masing
menunjukkan bahwa rumput lauttumbuh dengan baik pada 0,3 -
2,0 m, 1,0 m dan 0,3-0,6. Dalam prakteknya nanti, budidayanya
pada kedalaman maksimal 1 m tebtu saja lebih mudah dilakukan.

Pengukuran Peubah
Pertumbuhan Mutlak

Pertumbuhan mutlak rumput laut dihitung dengan
menggunakan rumus berikut :

246 | Prof. Or. Rajuddin Syamsuddin

W =Wt - Wo, yang mana :
W : Pertumbuhan mutlak {(gram)

Wt: Berat akhir (panen) rumput laut (gram)
Wo : Berat awal rumput laut ( gram)

Produksi

Produksi rumput laut dihitung d
en,
rumus berikut : ¢ e

PR= (Wt - Wo)B.AL yang mana :
PR : produksi (g basah/m tali rawai)
Wo : berat awal bibit rumput laut (g)
Wt : berat akhir penanaman rumput laut (g)

B : Jumlah rumpun ( Ikatan)/bentangan tali rawai
A : panjang tali rawai (m)

Kandungan Alginat

.Kanfiungan alginat dianalisis dengan Metode Ekstraksi
J\-f_[odlﬁkam Dengan Penambahan Natrium Karbonat yang
dikemukakan Food Chemical Codex (Dela, 2016) dan dihitung
dengan rumus berikut :

Kandungan Alginat = berat alginat(berat sampel ! )x 100%

Produksi alginat
Produksi ‘ alginat rata-rata yang diperoleh pada setiap
kedalaman budidaya yang dicobakan dihitung dengan rumus ;
PA = PRK.A; yang mana ;
PA : produksi alginat produksi (g/m tali rawai)
PR produksi (g basah/m tali rawai)
K persentase berat kering (15%)
A : panjang tali rawai (m)
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Parameter Kualitas Air

Beberapa parameter kunci kualitas air yang berpengaruh
terhadap pertumbuhan rumput laut dianalisis dengan metode
dan frekuenasi pengukuran berikut :

Tabel 1. Parameter kualitas air : alat/metode, waktu pengukuran,

referensi

Parameter Alat/Metod Waktu Pengukuran ~ Referensi
Suhu T Termometer Setiap hari
Salinitas Handrefractometer Setiap hari
Intensitas Lux meter Setiap minggu Strickland dan
cahaya Parsons, 1970
Kecepatan Arus Layangan arus Setiap hari
Kecerahan Secchi disc Awal, pertengahan

dan akhir budidaya
pH pH-meter Awal, pertengahan,

dan akhir budidaya

NO,

3

Spektrofotometer  Awal, pertengahan  Strickland dan
dan akhir budidaya  Parsons, 1970

NH Spektrofotometer  Awal, pertengahan,  Strickland dan
. dan akhir budidaya  Parsons, 1970

Spektrofotometer  Awal, pertengahan,  Strickland dan
dan akhir budidaya  Parsons, 1970

co, Metode fitrasi Awal, pertengahan,  Strickland dan
i dan akhir budidaya  Parsons, 1970

PO

4

Analisis Data

Data pertumbuhan dan produksi rumput laut dianalisis
Analisis Ragam (ANOVA) , dilanjutkan dengan uji w-Tukey.
Kandungan dan produksi alginat serta parameter kualitas air
dianalisis secara deskriptif ditunjang dengan pustaka.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan Mutlak

Berdasarkan analisis ragam, kedalaman yang berbeda
memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan rumput
laut Sargassum sp. Data Tabel 2 dan uji W-Tuckey menunjukkan
pertumbuhan mutlak rata-rata rumput laut Sargassum spp
tertinggi (1573,67 g) diperoleh pada kedalaman 60 cm yang tidak
berbeda nyata dengan pertumbuhan pada kedalaman 45 cm

(1123,33 g) Pertumbuhan terendah (871g) pada kedalaman 30
cm.

Tabel 2. Pertumbuhan mutlak rumput laut Sargassum sp.
Kedalaman (cm)  Rata-rata Pertumbuhan Mutlak (g) £ SD

30 871,00 + 270,20*
45 1123,33 + 134,25*
60 1573,67 + 328,61"

Keterangan: angka dengan kode huruf berbeda berbeda nyata
(p<0,05)

Rumput laut Sargassum spp tumbuh baik di daerah pasang
surut dengan batas kedalaman laut 0,5-10 m dengan intensitas
cahaya yang cukup untuk proses fotosintesis. Perbedaan
intensitas cahaya yang diterima pada kedalaman berbeda adalah
faktor penting yang menyebabkan terjadinya perbedaan laju
pertumbuhan rumputlaut tersebut (Hayashi dkk,2007; Thirumaran
dan Anantharaman, 2009). Pengaruh kedalaman terhadap
pertumbuhan rumput laut berhubungan dengan stratifikasi secara
vertical cahaya dan kandungan unsur hara (Atmadja dkk, 1997).
Intensitas dan panjang gelombang cahaya sangat berpengaruh
dalam proses fotosintesis karena dapat memacu aktivitas

Rumput Laut
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pembesaran dan pembelahan sel penyebab pertumbuhan rumput
laut (Geider, 2006). Selain berperan sebagai sumber energi
untuk proses fotosintesis, dan sebagai sumber energy dalam
penyerapan unsur-unsur hara. Faktor lainnya yang juga sangat
berpengaruh bagi rumput laut dalam penyerapan unsur hara
adalah arus (Winarno, 1990; Anggadiredja dkk, 2008), sehingga
arus pun merupakan faktor berpengaruh terhadap pertumbuhan
Sargassum spp. Meskipun dengan kecepatan arus yang relatif lebih
rendah (20 - 40 cm/detik) pada kedalaman 60 cm, pertumbuhan
yang lebih cepat pada kedalaman ini dapat disebabkan unsur hara
yang lebih banyak terserap oleh rumput laut dibandingkan dengan
kedalaman 45 cm dan kedalaman 30 cm dengan kecepatan arus
yang lebih tinggi yakni masing-masing 20-50 cm/detik dan 30-
50 cm/detik. Pada kedalaman 60 cm, posisi rumput laut lebih
dekat dengan dasar perairan yang merupakan sumber unsur-
unsur hara, sehingga dengan intensitas cahaya yang terserap
memudahkan rumput laut menyerap unsur hara dalam jumlah
cukup. Pertumbuhan alga ditentukan oleh kemampuannya dalam
mengabsorbsi unsur-unsur hara dari perairan. Sebagai tempat
menumpuknya unsur-unsur hara, dasar perairan mensuplai
unsur hara ke kolom air diatasnya.

Meskipun cahayadibutuhkan dalam pembentukan kloroplas
(dimanaklorofildanpigmenlainnyaterbentuk) (Deyand Harborne,
1997), akan tetapi pada lapisan permukaan 30 cm terjadi kerusakan
klorofil dan sel-sel lainnya oleh kelebihan intensitas cahaya dan
pengaruh radiasi ultraviolet yang dikenal dengan photoinhibition
{(hambatan oleh cahaya) dan photodamage (kerusakan oleh cahaya
serta photooxidation (oksidasi oleh cahaya) (Iwamoto dkk, 1955).
Intensitas cahaya matahari mendekati 500 umol foton m~dt*
yakni 473,52 umol foton m~dt"! yang sering terpapar pada rumput
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laut budidaya dengan kedalaman 30 cm dapat menjadi penyebab
rendahnya pertumbuhan Sargassum spp pada kedalaman tersebut
(Van Oorschoot , 1955; Gleen dan Doty, 1981; : Gammanpila dkk,
2015). Intensitas cahaya yang tinggi bagi Sargassum spp (=500
umol foton m?dt'’ Havaux dkk., 2000 dikutip oleh Xu dkk,
2016) menyebabtkan penurunan biomassa (pertumbuhan)
akibat penurunan sintesis klorofil (Ramus dkk., 1976; Pisal dan
Lele, 2004; Kumar dkk, 2011; Xu dkk, 2016), lebih tingginya laju
respirasi jika dibandingkan dengan laju fotosintesis (Iwamoto
dkk, 1955), terjadinya persaingan antara molekul oksigen dengan
karbondioksida padasisi aktif dari RUBP karboksilase (enzim yang
meredukasi karbondioksida menjadi karbohidrat (dalam proses
fotosintesi), dan penurunan aktifitas nitrat reduktase (enzime
yang mereduksi nitrat menjadi amonium) (Peni dkk. (2003)
selanjutnya ion tersebut masuk ke dalam metabolisme nitrogen
di dalam sel alga.

Produksi

Analisis ragam ANOVA menunjukkan bahwa kedalaman
yang berbeda memberikan pengaruh nyata terhadap produksi
rumput laut Sargassum spp. Data pada Tabel 3 dan Uji W-Tuckey
menunjukkan produksi tertinggi (4496,19 g/m tali rawai)
diperoleh pada perlakuan budidaya dengan kedalaman 60 cm
dan terendah (2488,57 g/m) pada kedalaman 30 ¢cm. Produksi
sebesar 3209,52 g/m pada budidaya dengan kedalaman 45 cm
tidak berbeda nyata dengan produksii pada budidaya dengan
kedalaman 30 cm dan 60 cm.
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Tabel 3. Produksi rumput laut Sargassum spp.

Kedalaman (cm) Rata-rata Produksi (g/m) + SD
30 2488,57+ 772,04
45 3209,52+ 220,21*
60 4496,19+ 938,87°

Keterangan: angka dengan kode huruf berbeda, berbeda nyata
(p<0,05)

Tingkat produksi Sargassum spp ini seseuai dengan laju
pertumbuhannya. Hal ini disebabkan oleh faktor-faktor yang_
mempengaruhi laju pertumbuhan itu pula yang mempengaruhi
tingkat produks rumput laut ini.

Kandungan Alginat ‘ ‘
Hasil fotosintesis pada rumput laut sebagian digunakan

untuk pertumbuhan dan sebagiannya lagi disimpan dalam
bentuk cadangan energi. Cadangan energy rumput laut
Sargassum sp. adalah alginat yang tersimpan pada dinding sel.
Alginat yang sering disebut sebagai algin adalah
hidrokoloid, yaitu senyawa dengan molekul yang sangat besar
dan dapat memberikan kekentalan pada larutan (Agnesya, 2008).
Kandungan alginat Sargassum spp yang dibudidayakan pada
kedalaman yang dicobakan (12,37%; 16,34%; dan 17,47%) (Tabel
4) melampaui baku mutu alginat komersial yang berkisar
antara 5-15% (Duma dan Latif , 1985 dalam Handayani, dkk
(2004). Hal ini disebabkan oleh kondisi parameter fisikawi dan
kimiawi perairan seluruhnya optimal (Tabel 5) bagi metabolisme

Sargassum spp.
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Tabel 4. Kandungan alginat rumput laut Sargassum spp

Kedalaman(cm) Kandungan Alginat (%)Berat Kering
30 17,47
45 16,34
60 12,37

Kandungan alginat tertinggi (17.47%) diperoleh pada
perlakuan budidaya pada kedalaman 30 ¢m. Kandungan alginat
yang lebih rendah (16,34%) terdapat pada rumput laut yang
dibudidayakan pada kedalaman 45 cm, dan kandungan alginat
terendah (12,37%) diperoleh pada kedalaman 60 c¢cm. Hal ini
menunjukkan bahwa kandungan alginat semakin rendah dengan
bertambahnya kedalaman. Inipun berimplikasi pada pengaruh
intensitas cahaya terhadap kandungan alginat Sargassum sp.
Komposisi biomass (termasuk persentase kandungan alginat) alga
dipengaruhi oleh kondisi cahaya matahari (Grant, 2011; Wahidin
dkk., 2013 dikutip oleh Xu, 2016). Meskipun kontradiktif dengan
pertumbuhan mutlak yang semakin tinggi dengan bertambahnya
kedalaman (semakin rendahnya intensitas cahaya matahari yang
diterima oleh rumput laut). Oleh pengaruh intensitas sinar
matahari, alginat yang dikandung oleh Sargassum spp dapat
diekskresikan dalam beberapa jam setelah terbentuk melalui
fotosintesis, (Grant, 2011).

Produksi alginat
Meskipun persentase kandungan alginat terendah pada

- Sargassum spp yang dibudidayakan pada kedalman 60 cm, akan
- tetapi dengan produksi rumput laut tertinggi menyebabkan
- produksi total alginat per meter panjang tali rawai tertinggi pada

kedalaman tersebut jika dibandingkan produksi total alginat pada
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kedalaman 45 cm dan 30 cm yang pertumbuhan dan produksi
rumput lautnya lebih rendah (Tabel 5).

5 Tabel 5. Produksi alginat Sargassum spp
Kedalaman (cm) kandungan alginate (g.m'' tali rawai)
30 65,214
45 78,666
60 83,427

Intensitas cahaya antara 305,74 — 379,44 umol foton m*dt*
pada kedalaman 60 cm merupakan kondisi optimal (saturasi)
yang memungkinkannn sel-sel tallus rumput laut bembﬂ
maksimal dengan sintesis karbohidrat dalam bentuk alginat dan
produksi biomass (Van Qorschoot 1955; Gammanpila dkk, 2015).

TR T

o

Parameter Kualitas Air ‘ ‘
Secara keseluruhan parameter kualitas air yang diukur

dalam kisaran optimal Tabel 5).

Tabel 5. Kisaran parameter kualitas air
Nilai Kisaran Kisaran Referensi

et Kualitas Air yang Layak
Suhu (*C) 28.30 27-30 Neish (2005)
iredja dkk,.
Kecepatan Arus (cm/ - 20- 40 angg:;dmd)a
det) (200
Kecerahan (m) 3,15-3,35 >3 MNLH (2004)

Havaux dkk., 2000,
Intensitas Cahaya =~ 3500, 40355 <500 dikutip oleh Xu

umol foton m7dt") dkk, 2016
(
T n _ f;;g:)mu}"o dkk.,

|
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pH 7-7.5 6.8-96 Aslan (1991)

Salinitas (ppt) 35-37 30-37 Aslan (1991)
Indriani dan

PO, (ppm) 013 BOS-100 et ()
Zatnika dan Angkasa

NH, (ppm) 0.06-0.12 0,01~ 3,50 (2006)

NO, (ppm) 0.23.0.32 0.20-0.42  Tiwa dkk,, (2013)

Mg (ppm) 2842.84-5845.84 2129200 Wenno dkk (2014)

CO. (ppm) Tidak Terdeteksi

Kecerahan perairan dilokasi penelitian mencapai 3,35 m,
ideal untuk budidaya rumput laut (MNLH, 2004).  Arus sangat
berpengaruh bagi rumput laut dalam pengambilan unsur-unsur
hara (Anggadiredja dkk, 2008), Kecepatan arus pada lokasi
penelitian berkisar 20 cm - 50 cm/detik. Kecepatan arus yang
baik untuk pertumbuhan rumput laut berkisar antara 0.2 -04
m/s.  Arus perairan yang lemah menyebabkan difusi unsur hara
minim akibat dari boundary layer yang tebal yang harus ditembus
dalam proses difusi tersebut pada (Wheeler, 1980, 1988 dalam de
Morais dkk, 2015).

Gas karbon dioksida terlarut yang dibutuhkan dalam proses
fotosintesis oleh rumput laut dalam air tidak terdeteksi, Akan
tetapi dengan kondisi yang cenderung sangat alkalis (pH mencapai
9,6) air (laut) media budidaya mengandung karbon dalam bentuk
bikarbonat (HCO3-) dengan konsentrasi tinggi. Bikarbonat
dalam hal ini merupakan sumber lain dari karbondioksida (co,)
(Raven dan Hurd, 2012) yang dapat sebagai sumber karbondioksid
a untuk proses fotosintesis (Raven, 1997; Axelsson dan Beer,
2001; Raven and Hurd, 2012). Fiksasi langsung bikarbonat oleh
enzim ribulose bikarbonat karboxilase (Rubisco) dan konversi
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menjadi karbondioksida terjadi pada plasmalemma sel tanaman
air (Mimura dkk., 1993), dan selanjutnya karbondioksida
direduksi menjadi karbohidrat dalam reaksi gelap fotosintesis
untuk pertumbuhan (Salisbury dan Ross. 1969; Raven, 2003).

KESIMPULAN DAN SARAN

Karena menerima cahaya matahari dengan intensitas
optimal dan menyerap unsur-unsur hara secara difusi lebih
cepat yang bersumber dari dasar perairan, pertumbuhan dan
produksi rumput laut, serta produksi alginat Sargassum spp
cm tertinggi diperoleh pada kedalaman budidaya 60 cm.
Sau9rgassum spp pada kedalaman mendekati permukaan air (30
c¢m) terpapar dengan sinar ultra violet dan intensitas cahaya yang
tinggi (melebihi batas optimal) yang berakibat pada kerusakan
klorofil dan sel lainnya, laju respirasi yang tinggi, dan kerusakan
enzim yang berperan dalam metabolism unsur hara dan sintesis
karbohidrat sehingga terjadi pertumbuhan yang rendah.

Persentase kandungan alginat yang tinggi pada kedalaman
30 cm tidak berakibat pada produksi alginat persatuan panjang
tali rawai tinggi karena pertumbuhan dan produksi rumput laut
yang rendah pada kedalaman tersebut.

Dengan kondisi media (air laut) dengan pH cenderung
sangat alkalis, karbonat menjadi sumber karbondioksida dalam
proses fotosintesis untuk sintesis karbohidrat dan pertumbuhan
Sargassum spp..

Untuk memperoleh hasil | berupa produksi rumput laut
dan produksi alginat yang maksimal, maka disarankan untuk
membudidayakan Sargassum spp pada kedalaman 60 cm.
Penelitian hingga kedalaman 100 cm hendaknya dicoba, karena
penanganan budidaya sampai pada kedalaman ini masih mudah
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dilakukan dan kendisi lingkungannya mungkin masih memenuhi
persyaratan bagi pertumbuhan jenis rumput laut ini,
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